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Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena yang ada di lapangan, yang
menunjukkan permasalahan perilaku agresif pada remaja berhadapan dengan
hukum. Dan fenomena kekerasan dan perilaku agresif lainnya masih sering
dilakukan oleh sebagian remaja yang berada di LPKA. Perbuatan kriminal
mencerminkan perilaku remaja yang tidak sesuai dengan pemahaman perilaku
serta sikap agama, dan dapat menunjukkan rendahnya religiusitas pada remaja.
Pengalaman remaja anak binaan jauh berbeda dengan sebelumnya, mereka akan
menyesuaikan dengan lingkungan, teman dan kegiatan di tempat tersebut. Dengan
berbagai kegiatan pembinaan tersebut dapat juga mengurangi perilaku agresivitas
remaja.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh diantara
tingkat religiusitas terhadap agresivitas remaja anak binaan? (2) Seberapa besar
tingkat religiusitas mempengaruhi perilaku agresivitas pada remaja anak binaan?.
Untuk tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk dapat mengetahui pengaruh
antara tingkat religiusitas terhadap agresivitas remaja anak binaan. Serta (2) untuk
mengetahui seberapa besar tingkat religiusitas mempengaruhi perilaku agresivitas
pada remaja anak binaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
yang berfokus pada pengumpulan data dengan instrumen penelitian, analisis data
statistik, dan uji hipotesis. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu (H,): Tidak
terdapat pengaruh tingkat religiusitas terhadap agresivitas remaja anak binaan.
(H,): Terdapat pengaruh tingkat religiusitas terhadap agresivitas remaja anak
binaan.

Dalam perhitungan statistik menunjukkan hasil dari penelitian ini yaitu,
tingkat signifikasinya mempunyai nilai sebesar 0,000 < 0,005. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel tingkat religiusitas terhadap variabel
Perilaku agresivitas. Hipotesis nol ditolak dan Hipotesis alternatif diterima,
dimana Hipotesis alternatif menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara tingkat religiusitas terhadap perilaku agresivitas pada remaja LPKA Kelas
1 Kota Blitar. Serta hasil koefisien determinasinya menunjukkan nilai sebesar
0,360, mempunyai makna pengaruh variabel tingkat religiusitas terhadap perilaku
agresivitas mempunyai persentase sebesar 36%. Kemudian dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara positif, semakin tinggi religiusitas
remaja, semakin rendah pula perilaku agresif mereka.

XVii



ABSTRACT

Izzata Zulfa Sholikha, NIM. 126303202035. 2024. “The Effect of the
Level of Religiousness on Aggressiveness Behavior in Adolescents of LPKA
Blitar City”. Thesis. Tasawuf Psychotherapy Study Program, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da'wah Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung. Advisor Mrs. Lilik Rofigoh, S.Hum., M.A

Keywords: Level of Religiousness, Aggressiveness, Adolescents

This research is motivated by the phenomenon in the field, which show the
problem of aggressive behavior in adolescents dealing with the law. And the
phenomenon of violence and other aggressive behavior is still often carried out
by some adolescents who are in LPKA. Criminal acts reflect adolescent behavior
that is not in accordance with the understanding of religious behavior and
attitudes, and can show low religiosity in adolescents. The experience of fostered
children is much different from before, they will adjust to the environment, friends
and activities in that place. With these various coaching activities, it can also
reduce adolescent aggressiveness behavior.

The formulation of the problems in this study are (1) Is there an influence
between the level of religiosity on the aggressiveness of adolescent foster
children? (2) How much does the level of religiosity affect the aggressiveness
behavior of adolescent foster children?. For the purpose of this study are (1) To
be able to determine the effect between the level of religiosity on the
aggressiveness of juvenile foster children. And (2) to find out how much the level
of religiosity affects the behavior of aggressiveness in juvenile foster children.
This study uses a type of quantitative research, which focuses on data collection
with research instruments, statistical data analysis, and hypothesis testing. The
hypotheses in this study are (H,): There is no effect of religiosity level on the
aggressiveness of juvenile foster children. (H,): There is an influence of the level
of religiosity on the aggressiveness of juvenile foster children.

In statistical calculations, the results of this study show that the level of
significance has a value of 0.000 <0.005. So it can be concluded that there is an
influence of the religiosity level variable on the aggressiveness behavior variable.
The null hypothesis is rejected and the alternative hypothesis is accepted, where
the alternative hypothesis states that there is a significant influence between the
level of religiosity on aggressiveness behavior in adolescents of LPKA Class 1
Blitar City. And the results of the coefficient of determination show a value of
0.360, meaning that the influence of the variable level of religiosity on
aggressiveness behavior has a percentage of 36%. Then it can be concluded that
there is a positive influence, the higher the religiosity of adolescents, the lower
their aggressive behavior.
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